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Puja dan puji syukur senantiasa kami haturkan kepada

Allah swt., dengan rahmatNya kami dapat men)Arsun buku

kecil ini ke hadapan para pembaca yang budiman. Shalawat

serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada penghulu

Rasul dan Nabi, yaitu Muhammad saw.

Buku ini disusun dengan mengetengahkan pembahasan

serta petunjuk tatacara pelaksanaan shalat Wajib secara

sistematis dan mudah dipahami. Untuk mendukung nilai ibadah

shalat sunnah tdrsebut, penyusun juga melengkapi uraian ini
dengan doadoa pilihan. Harapanny a, agar kita selalu berdzikir
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a

THAHARAII (BERSUCD

. Menurut bahasa, thaharah adalah bersih. Sedangkan

menurut syara' tlwlwrah adalah sucinya seseorang yang hendak

mengerjakan shalat, baik dari badannya, pakaiannya ataupun

tempat shalatnya dari kotoran atau najis.

Shalat tidak akan diterima oleh Allatr swt. apabila dalam

kondisi kotor (tidak suci-berhadast). Oleh karena itu, sebelum

melakukan shalat alangkah bailnya terlebih dahulu memperha-

tikan kesuciannya, sehingga shalatnya tidak sia-sia.

Rasulullah saw. bersaMa: "Tidak diterima shalatnya oleh
Altnh bila tatrya bersuci." (IIR. Mustim)

Sebelum melaksanakan shalat, alangkah baiknya kalau
memperhatikan wudhu, sebab wudhu menjadipatokan antara

sah dan tidaknya ibadah tersebut. Wudhu bisa digunakanuntuk
menghilangkan segala kotoran-kotoran, hadas, dan najis yang

menempel di anggota badan.

Dalam hal ini Rasulullah saw. pernatr di tanyai oleh malaikat
Jibril tentang bersuci, "Apal<ahyang dikntakm (teruang) Islam?
Rasulll,lnh saw, menj arwab, " k hm adalah mengafu futtwa seswry -

gttltnya tidak ada fultanyang wajib disembah melainlcon Allah,
dan fohwasanya Muhananod iru aaaUn naUuttatt, dan mene gak-
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knn shnl.at, membayar zalcat, haji ke Baitullnh, maiuli janabah,

menyempurnalrnn wudlu, dan ptasa Ramadhon " . Jibril bertanya,
'Biln oku telnh mel"alatl<nn semw yang andn sebutkan apakah aht

s udah (menj adi ) mus lim ? " Ras ttlullah saw. menj awab, * 
Ya sudah !

Jibfl bertarrya l.agi, "Engl<nu betul". (tIR. Ibnu Huzaimah
dalamshahihnya) '

Salah satu syarat yang harus dikerjakan sebelum mela-
ksanakan shalat adalah thaharak (bersuci). Thaharah juga
menjadi kunci bagi shalat, apabila thaharah yang dikerjakan
itu sempurna maka shalat itu sah dan sebaliknya kalau
thaharah yang dilaksanakan itu tidak sempurna, maka
shalatnya tidak sah.

Rasulullah saw. bersabda: "Tidak seorangpun di antara
orang muslim yang bersuci lalu disempurnakan bersuci itu
sebagaimana di wajibkan Allah kepadanya, kemudian dia
melakukan shalat wajib yang lima waktu ini, melainkan
perbuatan bersuci ini menjadi kafarat (penebus dosa) yang
terjadi di antaranyc. " (HR Muslim)

* TATACARATHATIARAH

Unnrk melakukan thaharah itu diperlukan sopan santun
(adab) yang harus dipanrhi. Adapun tata cara thaharah itl
adalah sebagai berikut:

- Jangan menghadap atau membelakangi kiblat ketika
bersuci (beristinjak) dari buang air kecil maupun besar.

- Masuklah ke WC (kakus atau tempat mandi) dengan

mendahulukan kaki kiri, dan keluarlah dengan mendahu-
' lukan kaki kanan.
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- Janganberbicarakbtikabuang air (kecil rurupun besar).

- Berdoalah sehabis buang air.

Bersiwaklah.
- Datrulukan anggota-anggoa ubuh bagian kanan ketika

membasuh atau mengusap dalam wudhu.
- Sehabis wudhu maka disunahkan untuk berdoa.

- Shalatlah dua rak,aat sehabis wudhu.

- Hapuslah air sesudah wudhu' dan mandi.

* ALATBERSUCI

Islam menganjurkan umatnya agar senantiasa mem-
biasakan berwudhu sebelum melaksanakan ibadah. Adapun
yang digunakan untuk berwudhu adalah air. Namun apabila

air inr tidak dijumpai, maka diperbolehkan untuk bertayam-
mum, yaitu dengan tanah (debu) yang suci sebagai pengganti
airuntuk thaharah.

Dalam hal ini Allah menjelaskan dalam al-Qur'an:

W Lr; tjr/,'{{i ;Ytj'q'&
.......mal@ seandairrya lamu tidak memperoleh air, mala
bertayantrnwnlah dengan tanah yang suci........ (QS. aI-

Maidah O

Air dapat digunakan untuk menghilangkan hadas dan najis.
Adapun air yang dapat digunakanuntuk menghilangkan najis
dah bisa dipakai untuk bersuci adalah: air laut, air hujan, air
salju, air telaga, air embun, air sungai, air dari mata air atau

sumur.



Dalam hal ini Islam telah membedakan air menjadi empat

bagian, di antaranya adalah:

a. Air Muttak yainr air suci yang bisa mensucikan, air suci
yang belum tercemari oleh zat lain. Air ini boleh drguna-
kan untuk bersuci dan tidak makruh. Air mutlak berasal
dari hu-jan dan air dari sumber mata air atau sumur.

b. Air Musyarnmas yaitu air suci yang dapat mensucikan
tetapi makruh. At musyamnus adalah air yang terkena
panas matahari dalam suatr tempat yang terbuat dari logam
selain emas. Jika air tersebut dingin kembali, maka
hukumnya tidak makruh.

c. Air suci yang tidak dapat mensucikan, air suci yang

tidak bisa dipakai untuk bersuci untuk menghilangkan
.hadas. Macam-macam air tersebut:
- Air ru$talorn\ yaitu air suci yang jurnlahnya kurang

dari dua quloh ( + 216liter) dan telah dipakai untuk
menghilangkan hadas tetapi belum berubah warna, rasa

dan baunya. Jika air tersebut mencapai dua qulah atau

lebih, maka air tersebut dapat digunakan untuk bersuci.

- Air yang suci yang telah berubah warna, rasa Can baunya

karena bercampur dengan air suci lainnya seperti teh,

kopi dut air kelapa.

Air suci yang berasal dari buah-buatran atau pepohonan

seperti sadapan pohon nira atau air kelapa.

d. Air Mutanajis yainr air yang jumlahnya kurang dari dua
kola dan terkena najis walaupun warna, rasa atau baunya
ti-dak berubah. Air ini tidak dapat digunakan untuk
bersuci.

Selainair,tanahjugabisadigunakanuntukbersuci.Tanah
walaupun banyak sekali mengandung campur^tzat-zat boleh

digunakan untuk bersuci, selagi tanah tersebut tidak terdapat

kotoran (najis). untuk lebih detaitnya akan diterangkan dalam

bab tayammum.

lll0



WUDIIU

Dari (Jtsman ra. berkata, "Aku mendengar Rasutultah
saw. bersabdn, 'Tiap-tiap orang muslim bila sudah tiba
waktu shnl"at wajib dan kemudian ia melakukan wudhu

dengan sempurna, setelah itu ia shalnt dengan khusyu',
niscaya Allah menghapus dosa-dosanya yang telah lalu
selama ia tidak berbunt dosa besar. Demikianlah, se-

nwcam itu sepanjang masg. (HR. Muslim)

Wudhu adalah rangkaian dari shalat. Shatat tidak diterima
(tidak sah) jika seseorang tidak terlebih dahulu berwudhu.
Wudhu adalah bersuci dari hadas kecil dengan menggunakan

air. Perintah wudhu ini bersamaan dengan perintah wajib
shalat lima waktu maupun shalat sunn_ lt.

Ada beberapa hal yang perlu diperhati(an dalam masalah

wudhu ini, di antaranya adalah syarat-syarat ivudhu, rukun (far-

dhu) wudhu dan sunnal-sunnat wudhu. Syarat dan rukun wudhu
haruslah dipenuhi. SeOangt<an yang sumat-sunnat boleh dikerjakan

atau boleh diabaikan. Namun alangkah baiknya dikerjakan.

# Syarat-syaratWudhu

Syarat-syarat wudhu itu ada lima yang harus dipenuhi, di
antaranya adalah:
a. Seseorang haruslah Islam. Hal ini merupakan syarat bagi

semua ibadah dalam agama Islam. Orang yang tidak Is-
lam tidak wajib berwudhu karena tidak mempunyai
kewajiban melakukan shalat dan ibadah-ibadah lain dalam
Islam.

b. Berakal sehat dan baligh (munwyyiz). Orang gila tidak
wajib berwudhu karena ia juga tidak mempunyai ke-

# Pengertian lVudhu :

Menurut bahasa, Wudhu artinya Bersih dan Indah.
sedangkan menurut istilah (syariah islam) artinya meng-
gunakan air pada anggota badan tertentu dengan cara tertentu
yang dimulai dengan niat guna menghilangkan hadast kecil.
Wudhumerupakan salah satu syarat sahnya sholat (orang yang
akan sholat, diwajibkan berwudhu lebih dulu, tanpa wudhu
shalatnya tidak sah.

Rasulullah saw. bersabda:
t

M <i:t, n_/. i L"r:. }C dW ;,
*-7,;, *C j&,ps )Jc'o'"r
r"&3t4t rija,;LLr#_
SJtiLitL?tW'43W!*3
"b:*g_y.Jv;j'tt|Wt4

'iiLii't'413
t2
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c.
d.

e.

f.

wajiban shalat. Anak-anak yang belum baligh juga tidak
wajib berwudhu. Namun boleh diajarkan sejak dini se-
bagai pembelajaran.
Tidak sedang dalam keadaan haid atau nifas.
Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit,
misalnya cat minyak, cat kuku dan sebagainya.
Air yang digunakan untuk wudhu harus suci.
Dalam anggota badan tidak ada benda yang dapat merubah
air, misalnya di kulit anggota tubuh adazatpewarna yang
bila anggota tubuh tersebut dibasuh, maka airnya berubah.
Dengan demikian air yang dikenakan sudah tidak suci
lagi, sebab wama air sudah berubah dan air itu sudah tidak
suci lagi.
Tidak menyimpan hadas besar, sebab wudhu itu hanya
menghilangkan hadas kecil. Jika seseorang terdapat hadas
besar, kemudian ia berwudhu, maka wudhunya tidak dapat
menghilangkan hadas besar tersebut. Misalnya orang yang
habis junub atau perempuan yang haid atau nifas.
Tidak menyentuh kemaluan (alat kelamin) atau dubur.
Keduanya termasuk perkara yang merusak wudhu, baik
menyentuh alat kelamin atau duburnya sendiri maupun
milik orang lain. Hal itu terjadi bila ditengah-tengah
melakukan wudhu tangannya tiba-tiba tersentuh alat
kelamin, baik disengaja maupun tidak disengaja, jelas
wudhunya batal danharus diulangi lagi.
Meng etahu i tatacar a wudhu.

Rukun (Fardhu) Wudhu

Yang menjadi rukun (fardhu) wudhu ada beberapa hal

atau tindakan yang harus dipenuhi. Jika salah satunya tidak

dikerjakan, maka wudhu seseorang dianggap tidak sah. Rukun

wudhu adalah sebagai berikut:
a. Niat, segala amalan harus didahului dengan niat. Tanpa

niat, amalan tidak sah. Begitu jgga wudhu, harus disertai

niat. Namun sebagian ulama ada yang menganjurkan agar

niat dilafalkan. Adapun lafal niat wudhu adalah sebagai

berikut:

6j;'Z!'9G ing'S;_3!4i
(/ J./J J- J6)t

ob'

h.
b.

NAWAITIJL WIJDHIru-A LIRAF'IL HADATSIL
ASIIGHARI FARDIIAN LILLAHI TA'AI A
Aku niat berwudhu untufi< menghilangkan hadas kecil,

fardhu koreru Attah Ta'aln.
Membasuh muka sampai rata. Batas muka (wajah) yang

wajib dibasuh adalah mulai dari tempat tumbuhnya rambut

sebelah atas sampai kedua tulang dagu bagian bawah.

Selanjutnya melintang dari telinga kanan ke telinga kiri.
Seluruh bagian muka dengan batasan tersebut memang harus

dibasuh dan tersentuh air. Tidak boleh sedikit pun yang

tidak tersentuh air. Jika ada benda yang menghalangi,

misalnya cat, lipstik, pewarna mata, dan sebagainya,

haruslah dibersihkan terlebih dahulu.

Membasuh kedua tangan sampai siku. Yaitu mulai dari
ujung jari-jari sampai siku. Bagian-bagiandi bawah kuku

harus terkena air. Jika kuku bercat atau di ujungnya ada

1.

s

t4

c.
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ko-toran haruslah di bersihkan terlebih dairulu, agar
mendapatkan aliran (tersentuh air).

d. Mengusap sebagian darikepala. Mengusap bagiankepala
ini minimal selebar ubun-ubun. Sebagian ulama ada yang
mengijinkin, boleh hanya membasuh ubun-ubun tiga kali.
Namun alangkah lebih utama jika kita menyapu bagian
kepala mulai dari atas kening sampai bagian belakang
kepala.

e. Mengusap kedua telinga. ,

f. Membasuh dua telapak kaki sampai dua mata kaki.
g. Melakukarurya dengan tertib. Artinya, harus berurutan

mulai dari awal sampai akhfu. Jangan melakukan wudhu
dengan cara seenaknya saja, misalnya sehabis membasuh
wajah kemudian membasuh kaki. Ini tidak boleh.

+ Sunnat-sunnat Wudhu

Sunnat-zunnat wudhu adalah amalan selain syarat rukunnya
wudhu. Artinya, ditinggalkan tidak mengurangi sesuatu yang
wajib, wudhunya tetap sah. Namun jika kita lakukan, maka
akan mendapatkan pahala tambahan (mendapatkan keutamaan).

Adapun sunnat-sunnat wudhu yang dapat kia kerjakan adatah
sebagai berikut:

a. Membaca basmalah. Tetapi menurut Imam Hambali,
bacaan basmalah dimasukkan dalam amalan syarat wajib
berwudhu. Namun imam-imam lainnya, semisal Imam
Syaf i, Imam Hanafi dan Imam Maliki menganggapnya
sunnat. Rasulullah saw. bersabda, "Berwudhulah dengan
merryebut rwma Allah (dengan membaca basmalah). " [IIR.
Abu Daudl

t6

Membasuh dua telapak tangan sampai pergelangan tangan

dilakukan di saat kita berkumur-kumur.
Berkumur-kumur.
Menghisap air ke dalam hidung kemudian mengeluarkanltya.

Menyapu seluruh kepala.

Mengusap kedua daun telinga, luar maupun dalam.

Menyilangkan jari-jari dari kedua tangan.

Mendahulukan anggoa urbuh yang kanan kemudian menyusul

yang kiri, semisal pada kaki dan tangan.

Membasuh setiap anggota wudhu sebanyak tiga kali.
MelakulCIn arnalan wudhu secara berurutan atau brurut-turut.
Menggosok-gosok anggota wudhu agar lebih bersih.

Memutar-mutar cincin agar kemasukan air.
Memakai siwak, kecuali setelah dhuhur bagi yang berpuasa.

Siwak yang dimaksudkan di zaman sekarang adalah sikat gigi.

Menghadap kiblat ketika berwudhu.
Membaca dua kalimat syahadat dan berdoa:

'4 iL^1,1 ; ;3 4t't I 1 4:Ut1$r
/

'A)i'{/;i{&ti3i'6&ru

n.

o.

'J,i&iC#A&,@,G
'i)6(!)V;y44tt

ASYIIADU ANLA ILAA-IIA ILI"ALI,AHU WAHDAI I U

LAA SYARIIKALAHU WA-ASYTIADU ANNA MU.
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IIAMMADAN 'ABDUHU WA RASUTJLUH. ALLA.
HTJMMA"I'ALM MINAT TAWWABIINA WAI'ALNI
MINAL MUTATHAHHIRIINA WAJ'ALNI MIN
. IBADIKASH SHALIHIINA.

Aku bersalcsi tiada Tuhan melainkan Allah dnn tidak ada
yang menyekutukan-It{ya. Dan aku bersaksi bahwa Nabi
Muham.mad qdnlah hamba-It{ya dan utusan-lttya. ya Allah,
jadilanlnh aku orang yang ahli taubat dan jadikanlah aku
orang yang suci dan jadil<anlah aku dari golongan orang-
orangyqng shalih.

# YangMembatalkan Wudhu

Hal-hal yang membatalkan wudhu harus benar-benar drper-
hatikan dan dipahami. Sebab hal itu sangat penting, karena se-
seorang jika tidak mengetahuinya, maka tidak akan tahu apakah
wudhunya sah atau tidak.

Adapun hal-hal yang dapat membatalkan wudhu adalah se-
bagaiberikut:

a. Keluar sesuatu dari kemaluan dan dari dubur,. Sesuatu
yang keluar dari dua lubang inr berupa benda cair, gas
atau padat. Benda cair misalnya kencing, madzi, wadi, hndi
dar^ak mani. Benda gas misalnya kentut. Dan benda padat
misalnya tinja.
Madzi adalah cairan bening yang keluar dari kemaluan
karena seorang wanita terangsang seksual.
Wadi adalah cairanputih keruh yang keluar setelah buang
air kecil.
Hadi adalah air ketuban wanita yang hendak melahirkan.

l8

b. Gila atau Hilang akal. Yakni tidak sadarkan diri misalnya

karena pingsan, mabuk, tertidur. Kecuali seseorang tidur
dengan duduk dan tidak mengubah posisi duduknya
(misalnya di lantai yang rata), maka wudhunya tidak batal.

Meskipun demikian, jika tidak ada kesulitan dalam

mencari air, sebaiknya kita mengulangi wudhu ketika
hendak shalat. Hal ini akan lebih utama untuk menjaga

keragu-raguan, apakah ketika tidur kita kentut atau

mengalami perkara-perkara yang membatalkan wudhu.

c. Bertemunya kulit antara laki-laki dan perempuan yang

bukan muhrim atau sudah baligh. Para ulama sepakat

menjadikan dalil al-Quran berikut ini.'... ...atau kamu telah

meny entuh p erempuan. . . . . [QS. an-Nisa' 43J

d. Menyentuh kemaluan atau lubang dubur dengan telapak ta-

ngan. Hal ini dilakukan sengata atau tidak, terhadap milik
sendiri atau orang lain, maka batal wudhunya. Unrni Habibah

berkata, Rasulullah sa,v. bersabda, " Barangsiapa meruyentuh

ke malunrury a hendakrry a ia b e rwudhrz. ffi . Ibnu Maj ahl

* Berwudhu Dengan Hanya Mengusap Sepatu

Diperbolehkan seseorang berwudhu dengan hanya mengusap

permukaan sepatunya menggunakan air sebagai ganti menyapu

kulit kaki. Hal ini jika seseorang tersebut mengenakan sepatu

secara terus menerus.

Adapun c.ara-carayang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Hendaknya sepasang sepatu itu dipakai setelah ia bersuci

secara sempurna. Kemudian jika ia batal dari wudhu,
boleh melakukan dengan cara mengusap sepatunya. Hal

L9



ini berdasarkan hadis dari Abu Bakar: Bahwa Rasulullah

saw. telah memberi keringanan (kelonggaran) terhadap

musafir tiga hari tiga malam dan bagi yangmukim (tidak
bepergian) sehari semalam, yaitu jika bersuci ketika me-

makai sepatu, maka ia boleh mengusap bagian atas se-

pasang sepatunya dengan air. [HR. Ibnu Majah]
b. Sepasang sepatu yang dikenakan hendaknya menutupi bagian

kaki yang wajib dibasuh (dari tumit sampai dengan mata ka-

ki).
c. Sepasang sepatu yang dikenakan itu larat, bisa dipakai untuk

bedalanjauh dan terbuat dari bahan yang suci.

Perlu diketahui bahwa ma$a sahnya wudhu dengan cara ini
hanya sehari semalam b agi mukim. Sedangkan bagi mugafir ada-

lah trga hari tiga malam.

Pengertian tayammum ialah mengusapkan muka dan kedua

tangan dengan debu yang suci.

Tayammum merupaJcan cara untuk untuk menghilangkan

hadas sebagai pengganti wudhu dikarenakan ada sebab-sebab

yang memaksa. Seseorang tidak boleh melakukan tayammum

bila dirinya masih memungkinkan untuk menemukan air- Ia

hanya dikhususkan pada saat krisis air.

Oleh karena itu, tayammum adalah sebagai rukhsyah (ke-

ringanan) bagi orang yang tidak dapat memakai air karena

beberapa halangan (uzur), yaitu:

* Sebab-sebab Tayammum

Beberapa sebab yang memperbolehkan seseorang untuk

melakukan tayammum, yaitu:

a. Memang benar-benar tidak ada dan tidak dapat mene-

mukan air.

'iGt;

Apabila knmu tidak memperoleh air, malca bertoyammum-

lnh dengan tanahyang baik (bersih). (QS. Al-Ma'idah @

tfir6)er#6 '4;C

20
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ll.

C.

Tidak diperbolehkannya menyentuh air karena sebab-sebab
tertentu, misalnya karena sakit keras, karena jika terkena
air maka sakitnya akan bertambah parah.
Jika ada air yang hanya cukup untuk sekali wudhu dan
ketika itu ada manusia atau hewan yang sangat mem_
butuhkan air tersebut karena kehausan, maka sebaiknya
air tersebut jangan digunakan untuk wudhu tetapi aiueii-
kanpada orang atau hewan yang membutuhkannya.

Syarat Tayammum

Syarat-syarat tayammum adalah berikut ini:
1. Menggunakandebuyang suci. Tidakbolehmenggunakan

debu yang sudah pernah dipakai. Dan juga tidak boleh
menggunakan debu yang sudah tercampur dengan benda_
benda lain selain <lebu.

Sudah mencari air kemana-ruula, tetapi tidak ketemu.
Mengerti tata cara berayammum.
Menghilangkan najis-najis yang ada pada debu.
Melakukan tayammum ketika masuk waktu shalat.
Mengetahui arah kiblat sebelum tayammum.
Satu kali tayarrunum hanya untuk sekali kefardhuan.

Fardhu Tayammum

a. Niat, yaitu orang yang akan melakukan tayammum
hendaknya berniat karena hendak mengerjakan shalat
dan bukan semata-rnata untuk menghilangkan hadas saja,
karena sifat tayammum tidak dapat menghilangtan traoas,
tetapi hanya diperbolehkan untuk melakukan shalat karena
darurat.

\i;jrSLAtyWy

NAWAITUT TAYAMMI.IN,IA LISTIBAAHATTSH SHA-
LAATI FARDIIAN LILLAAHITA'AALA.

Alu niat melafulan layommam agar dopat mengerjalwn shalal

fardhu karena Allah ta'al.a.

b. Mengusap wajah dengan debu tanatr yang suci.

c. Mengusap kedua tangan sampai siku,
d. Tertib (berturut-turut)

S u nnah-s u nnah Tay ammum

Beberapa amalan yang disunnahkan dalam mengerjakan
ta-yammum yaitu:

Membaca basmalah

Menipiskan debu dengan cara meniup tanah yang menem-
pel di telapak tangan agar menjadi tipis.
Mendahulukan yang kanan lalu yang kiri
Sesudah tayammum membaca dua kalimat syahadat.

Hal-hal Yang Membatalktn Tayammum

Beberapa perkara yang membatalkan tayarnrnum yaitu:

a. Semua perkara yang membatalkan wudhu.
b. Menjumpai air sebelum shalat apabila yang menyebab-

kan tayammum karena tidak adanya air.

l-r

#2.

3.

4.

5.

6.

7.

a.

b.

s c.
d.

CI
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c. Telah memperkirakan di sana ada air.
d. Murtad

* Tata Cara Tayammum

Rasulullah saw. pernah mengajarkan tatacara bertayam_
mum, sebagaimana terdapat dalam hadis berikut ini:

SHALATWAJIB

Shalat lima waktu adalah shalatyang dikerjakanpada waktu
tertentu, sebanyak lima kati sehari. Shalat ini hukumnya fardhu
'ain (wajib), yakni wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim yang
telah menginjak usia dewasa (pubertas), kecuali berhalangan
karena sebab tertentu.

Shalat lima waktu merupakan salah satu dari lima Rukun
Islam. Altah menurunkanperintah shalat lima waktu ini ketika
peristiwa Isra' Mi'raj. Shalat lima waktu tersebut adalah sebagai
berikut:
o Shubuh, terdiri dariZ rakaat. Waknr Shubuh diawali dari

munculnya fajar shaddiq, yakni cahaya putih yang
melintang di ufuk timur. Waktu shubuh berakhir ketika
terbi0rya matahari. Berikut niat shalat shubuh:

iViU't rffi&,Oj4/,
J\X *YC)/VlV',t{l

USHALLT FARDHASH SHUBHI RAK'ATAINI
MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA.AN MA'MWIIIIAN
/ IMAAI\{AN LILLAAHI TA'AALA

J6,Jt{7;.4it6.,:3*V
g'Qu^J)iryryti,

*;vi&
9r:J"3t

Dari Arurar bin yasir ra. berkata, ,,Sqya 
telah junub dan

ti-dak mempurrycti air, maka sayapun berguling_guling di
tanah, lalu saya shatat. Hat ini saya sampoikai kepada
Nabi, lalu beliau bersabda: sesungguhnya'cukuprah untuk
engkau mengerjatcan begini, beliau ro*. orrnipuk tanah
dengan kedua terapak tangannyq, sesudah itu beriau me-
niupnya, laluy beliau saw. menyopu mukanya dengan
telapak tangqnnya dan dua tangannya. (HR. Imam
Bukhari dan Muslim)

Dalam hal ini Imam syaf i mengatakan: Tidak sah ayam-
mum itu melainkan dengan dua kali tepuk, sekali untuk muka
dan sekali untuk dua tangan hingga siku. pendapat seperti ini
sama denganpendapat yang disampaikan oleh Imam RUu Hu_
nifah.

24
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"Saya niat shalat Shubuh dua ral<nat mengludap kiblat
menjadi makmum atau imamfardhu karena Allah Swt. "

Dhuhur, terdiri dari4 rakaat. Waktu Zhuhur diawali jika
matahari telah tergelincir (condong) ke arah barat, dan
berakhir ketika masuk waktu Ashar. Berikut niat shalat

dhuhur:

USHALLI FARDHAL 6ASHRI ARBA'A RAKA.
,AATIN MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA.AN
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAIII TA'AALA.
"Saya niat shalnt Ashar empat rakaat menghadap kiblat
menjadi mnkmum atau imamfardhu karena Allah Swt. "

Maghrib, terdiri dari 3 rakaat. Waktu Magrib diawali
dengan terbenamnya matahari, dan berakhir dengan

masuknya waktu Isya. Berikut niat shalat maghrib:

'#q\1q&is";,J;j;/r
JG*Yq/c;Vitf it*:t

USHALLI FARDHAL MAGHRIBI TSALATSA
RAKA'AATIN MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA-AN
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAIII TA'AALA.

"Soya niat shalat Maghrib tiga rakaat menghadap kiblat
menjadi mnkmum atau imamfardhu l<nrena Allah Swt. "

Isya, terdiri dari 4 rakaat. Waktu Isya diawali dengan

hilangnya cahaya merah (syafaq) di langit barat, dan

berakhir hingga terbiurya fajar shaddiq keesokan harinya.

Menurut Imam Syi'ah, Shalat Isya boleh dilakukan setelah

mengerjakan Shalat Maghrib. Berikut niat shalat isya:

"wewu,tsdicj;/tJG *YQ/ VlZttXir=4t

quLi{r&'6j;ir
:tG*YqrUlrTitil
USIIALLI FARDHADH DHT]HRI ARBA'A RAKA-
,AATIN MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA-AN
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA.
"Saya niat shalat Dhuhur empat rakaat menghadap kiblat
menjadi mnkmum atau imnmfardhu karena Allah Swt.'
.A.shar, terdiri dafi 4 rakaat. Waktu Ashar diawali jika
panjang bayang-bayang benda melebihi panjang benda itu
sendiri. Khusus untuk madzab Imam Hanafi, wal,ltu Ahsar
dimulai jika panjang bayang-bayang benda dua kali
melebihi panjang benda itu sendiri. Waktu Asar berakhir
dengan terbenamnya matahari. Berikut niat shalat ashar:

',#g@JUy;lttpj&t
JG *YQt-V_/Vi(J-d\it
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USHALLI FARDHAL 'ISYAA.I ARBA'A RAKA.
,AATIN MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA-AN
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA.

"Saya niat shalat 'Isya' empat rakaat menghadap kiblat
menjadi makmum atau imamfardhu karena Allnh Swt. "

Contoh-contoh gerakan shalat secara umum

Niat Dalam Shalat

a. Pernyataan hati yang menunjukkan ke-

sengajaan melakukan sesuatu (qadhu

fi'li) dan

b. Pernyataanhati yang menunjukkan jenis

ibadah yang dilakukan (ta'yin). Jika

berniat melakukan shalat Shubuh, misal-

nya, maka harus ada pernyataan yang me-

nunjukkan kesengajaan dan kewajiban

melakukannya sertra jenis shalaurya.

Tal<bir dan Mengangla Dua Tangan

Kalimat tal<biratul ihram hanya satu, yaitu :

AllaahuAkbar. Artinya: 'AlLah Mahn Besar."
Lafadztersebut tidak boleh diganti dengan lafadz

lain meskipun yang semakna. Di samping itu,

susunan kal imat Allanhu Alcb a r juga tidak boleh

diubah atau dibalik, seperti: Albarullaahu.

Sedangkan aa car a t al<b i r atul i h r am adalah

sebagaiberikut:
a. Membuka jari-jari dengan tanpa direng-

gangkan juga tidak dirapatftan.

28

b. Telapak tangan dengan jari-jari tangan yang telah dibuka

dihadapkanke kiblat.
c. Kemudian dudr telapak tangan diangkat setinggi pundak,

dada atau setinggi telinga atau lebih tinggi dari telinga'

d. Sewaktu mengangkatdua telapak tangan, lidah mengucap-

kanAllnahu Al<bar, sementara hati mengiringinya dengan

niat shalat.

3. Bercedelup

Lalu kedua telapak tangan diletakkan di

dada, tangan kiri ditumpangi tangan kanan. Pada

waktu meletakkan tidak usah diputar, langzung

pada posisi sebenanrya saja, adalah sedikit di ba-

wah dada sekitar lambung, boleh meletakkan

sedikit ke kiri tepat di daerah hati. Kemudian

membaca iftitah yang umum adalah sebagai

berikut.

,, 'stfiW*iAi3WULAU6:ri41il
G,S\+Jj)ze;+6 jystit36Hi/$t,/ zo .l !6'6) 4)

Oi\L:ol'&tdit6rg*r3ry
;Jiew;GW3,iiJ
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Ly)q$frq1rt Glvtt.J/ / )- --- ve// 
6'-A:i6e65

AI;LAIIU AKBAR, KABITRAW WALHAMDU
LILLAAHI KATSIIRAA. WASUB HAANALLAAHI
BUKRATAN WA ASHIILAA. INNII WAJJAHTU
WAJHTYA LII,LAADZtr FATHARASSAMAA^WAATT
WAL ARDLA HANIIFAN MUSLIMAN WAMAA
ANA MINAL MUSYRIKIINA. INNAA SHALAATI
WANUSUKII WAMAH YAAYA WAMAMAATI
LILLAAHI RABBIL 'AALAMIINA. LAA SYARII.
KALAHTru WABIDZAA LIKA I]MIRTU WA ANA
MINAL MUSL&IIIN.
'Allah Maho Besar Yang sebesar-besar-l{ya. Segala puji
bagi Allahyang sebanyak-banyak-Itlya. Mahasuci Allah di

'waktu pagi dan sore. Sesungguhnya saya menghadapkan
wajahku kepada Dzat Yang telah menciptakan langit
berlapis-lapis dan bumi. (Saya menghadap-Nya) dalam
keadaan tulus dan pasrah, dnn saya tidnklah termnsuk
g o lo n g an o ran g musy n k. S e s un g g uhny a s halat s ay a, i b odah
saya, hidup saya, dan mati saya hCIryauntukAllah, Tuhnn
Pemelihara alam semesta. Tidak ada sekutu bagi-I'{ya.,
dan sebab demikian itu, saya diperintahkan. Dan, saya
t e rmns uk g olon gan kaum mus limin.

Bacaan iftitahyang umum itu boleh disarnbung denganbebe-
rapa doa,'seperti doadoa di bawah ini:

t-b,r!t6 11;:. 5 d# L+V'&\(,v'i#l'/Q

./n .2'!,

a_;r'
'A(, urviiS eJ^ilt&.tt6.6.i-V

, z_>
\--2 a

g@G (\ff*,:,e,#
I

b#(fi)|G.rS,u;kjut
3qw

ALLAAHUMMA BA'ID BAINII WABAINA
KHATHAAYAAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL
MASYRIKI WAL MAGHRIBI, ALLAAHTII\,IMA
NAQQTNII MIN KHATHAAYAAYA KAMAA
YTINAQQATS TSAUBTJL ABYADLU MINADDA-
NASI. ALLAAIIUMMAGHSILNII MIN KHATHAA
YAAYA BIL MAA-I WATSTSAIJI WAL BARADI.
"Ya Allah, jauhkan antara saya dengan kesalahan-
kesalahan soya sebagaimana Engkau jauhkan antara
Mashriq (belahan bumi bagian Timur) dengan Maghrib
(belahan bumi bagian Barat). Ya Allah, bersihkan saya
dari kesalahan-kesalhhan sebagaimana baju putih yang
dibersihknn dari kotoran. Ya Allah, basuhilnh kesalahan-
kesalahan saya dengan air, salju, dan air dingin. "

Lalu membaca surat Al Fatihah. dan al-Fatihah adalah
termasuk rukun dalam shalat. Karena itu, wajib dibaca dalam
setiap rakaatnya.

fl,5e6p;,
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GI
BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM.
ALHAMDULILLAAHI RABBIL'AALAMIIN.
ARRAHMAANIRRATIIIM. MAALIKT YAUMTD.
DIIN. IYYAAKA NA'BUDU WAIYYAA KANAS
TA'ilN. IHDTNASH STIIRA^A,TIIAL MUSTAQIIM.
SHIRAATIIAL LADZIINA AN'AMTA'ALAIHIM
GHAIRIL MAGHDLUTIBI rALAIHIM WALADL
DLAALLIIN. AAMIIN
Dengan nama Allnh Yang Maha pengasih lagi Maha pe_
nyoyang. Segala puji bagi Allah, Tuhan pemelihara alam
semesta..Dzat Yang Mala Pengasih tagi Mahn penyayang.
Dzat Yang merajai di hari pembalasan. Hanya kepadaMu
saya menyembah dan hanya kepada-Mu saya memohon
(pertolongon). Tunjukanlah kami ke jatan yang lurus.
{aitu) jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat, buknn

(j alan) orang-orang yang Engl<au murkni (lcaum Yahufii),
juga bulan A ahn) orang-orang yang sesal (kaum Nasrani).

Setelah selesai membaca surat al-Fatihah, diteruskan
dengan membaca surat-surat al-Quran terutama surat-surat
pendek. Misalnya pada rakaat pertama membaca surat al-
Fiil dan pada rakaat kedua membaca surat al-Kautsar.

Bacaan Surat al-Fiil:

ALAM TARO KAIFA FA'ALA RABBIJKA BIASH
IIAABIL FTIL. ALAM YAJ'AL KAIDATIT.IM FII
TADHLIIL. WA ARSALA 'ALATHIM THAIRAN
ABAABIIL. TARMIIHIM BIHIJAAROTIM MIN
SI.rJIL. FA"IA'ALAHT'M KA'ASHFIM MA'KUUL.

Apaknh kamu tidak memp erhatikan bagaimana Tuhanmu
telah benirdnk terhadap tentara bergajah. Bukankah Dia
telah menjadilan tipu daya merelea (untuk menghancurlan
Ka'bah) itu sia-sia? dan Dia mengiriml<an kapada mereka
burung yang berbondong-bondong, yang melempai merel<n

dengan batu(berasal) dari tanahyang terbakar, lalu Dia

32
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menj adikan me r eka s ep e rti dautt-daun y an g dimal<an (uk\ .

(QS. al-Fiil L-s)

Bacaan surat al-Kautsar:

it)
;45q,F_i;4rOiit Zrti)

1*7t:di)i)e
INNA A'THAINA KAL KAUTSAR FASHALLI
LIRABBI KAWANTIAR. II\NASYAA NIAKA HI.IWAL
ABTAR.

Se s ung guhnya Kami t e lah memberil<an kepadamu nikmat
yang banyak. Maka diriknnlah shalat karena Tuhanmu;
dan berkorbanlah Sesungguhnya orang-orang yang
membenci kamu dialah yang terputus. (eS. al-Kautsar
r-3)

4. Rulqt'

Posisi ruku' yang sempurna adalah
meratakan punggung dan leher ketika dua
tangan memegangi kedua lutut. Kepala
tidak menunduk juga tidak mendongak,
tetapi posisi leher dan punggung lurus. Jari-
jari dileakkan sedikit di bawah lutut dengan
direnggangkan begiurjuga dengan kedua siku.

r x2)3=5 MJ,Gjjt1;7/.' zu**z /
SI'BIIAANA RABBIYAL'ADHIIIVfl .
"Malnsuci TtthmlilYmg Matnagwg.,, \
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5. I'tidal

I'tidal adalah berdiri setelah ruku' sebe-

lum sujud. Standar lama berdirinya sama de-

ngan ruku' dan zujud, yaitu selama tiga kali

atau sepuluh bacaan tasbih di atas, lalu

membaca:

;i;64n'g
SAI\4tr'ALI.AATIU LIMAN HAMIDATIU.

Atknx mendengar orang yang memuii-lt{ya'

Doa ini diucapkan sambil mengangkat dua tangan, se-

mentara makmum mengikutinya dengan menj awab :

apS cltj$iblAtllqS
'*3;"3b&(,b5,*j\'

RABBANAA LAKAL HAMDU MIL-US SAMAA.
WAATI WAMII-UL ARDHI WAMILUMAA SYT'TA

MIN SYAI.IN BA'DU.

Ya Allnh, Tuhan l<nmi, bagi-Mu segata puii sepenuh langit

dan bumi, dan sepenuh sesuntuyang Engknu kehendaki

sesudah itu.

6. Sujud.Pefiama

Ketika selesai membaca bacaan i'tidal diteruskan dengan

sujud. Caranyabergerak turun dan meletakkan kedua tangan



di tempat sujud. (Jangan meletak-
kan lutut terlebih dahulu). Kemu-
dian meletakkan dahi ke tempat
sujud (dahi danhidung) harus me-
nyentuh tempat sujrd. Kedua te-
lapak tangan dibuka dan jari-
jarinya dibuka sedikit. Renggang-
kan perut dari paha. Rapatkan kedua telapak kaki dengan
posisi menjejak tanah. Gerakan ini diserta dengan membaca
AllahuAkbar. Apabilaposisi zujudnya zudah sempuma diterus-
kan dengan membaca tasbih di bawah ini:

e#iJ./lt GiirLa4
SUBTIAANA RABBTYAL A'LAA WABIIIAMDtrIII.
"Mahasuci Tuhanku, Dzat Yang Mahaluhur, dan dengan

pujian untuk-|,{ya. "

7. DudukAntamDuaSujud

Duduk antara dua zujud ini terdapat

dalam setiap rakaat. Paling sedikifirya
berhenti sejenak setelah anggota tubuh
bergerak dan paling sempurnanya
selama membaca sejumlah bacaan tas-

bih, yaitu tiga kali, sepuluh kali atau

tidak terbatas.

Sementara posisinya bisa dilakukan
dengan duduk ffirasy, yaitu posisi tahiyat awal atau iq' ak, yaitt
meleta*kan pantat pada kedua tumit yang dttegakkan. Adapun
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a.

b.

etika dan cara duduk yang baik adalah sebagai berikttt:

Bangkit dari sujud dengan menyanggakaqkedua tangan'

waktu mengambil posisi untuk duduk, tangan didahulukan

daripada lutut.
Dalam duduk disunnahkan membaca di bawah ini'

q"5o,#t5Gi;rUJEt*3
,*66,*'q4*v,FIJG

RABBIGHT'IRLII WARHAMNII WAJBURNTI
WARFA'NII WARZUQNtr WATIDINtr WA'AAFINI
WA'FU'ANNI.
" Wahai Tuhanku, ampunitah dos aku, b elcsl<as iltanilnh aku,

cukupilah kekuranganku, angkntlah deraiatku, berilah

rejeki kepad.aku, beritah petuniuk kepadaku, berilah ke-

s ehatan kepadnku dan b e rilah ampurwn kep adnku.

Sujud Kefita

Apabila selesai membaca ba-

caan ketika duduk diantara dua zujud,

maka diteruskandengan zujud Yang

kedua sambil membaca Allahu Ak-
bar. Jika posisi sujud sudah sempur-

na, maka diteruskan dengan mem-

baca bacaan tasbih sama dengan

c.

bacaan tasbih pada zujud yang pertrma (lihat di atas).
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9. DudukTasyahudAwal

Dalam shalat wajib lima waktu
selain shalat Shubuh terdapat dua
tasyahud, yaitu tasyahud awal dan
tasyahud akhir. Tasyahud awal
dalary rakaat kedua, sementara
tasyahud akhir pada rakaat akhir.
Cara duduk tasyahud awal dengan
posisi ifiirash, sedangkan tasyahud
akhir cara duduknya dengan tawarruk.

Beberapa hal dan etika dalam tasyahud yang perlu
dilakukan:
a. Lama duduk tasyahud awal lebih sebentar daripada duduk

dalam tasyahud akhir.
b. Jari-jari tangan kiri dihamparkan pada lutut kiri. sedang-

kan siku kananmenempel padapaha kanan, jari kelingking
danjari manisnya digenggam, ibu jari danjari tengahnya
membentuk lingkaran yang ujungnya-ujungnya saling
bertemu, sementara jari telunjuk diangkat dengan sedikit
dilengkungkan dan siap ditunjukkan ke arah kiblar.

c. Mengangkat pandangan mata ke arah kiblat.
d. Beberapa pendapat tentang posisi jari telunjuk yang

diluruskan ke depan (kiblat) ketika bacaan tasyahud sudah
sampai pada kalim at tasy ahud.

e. Ada dua pendapat tentang jari telunjuk yang digerak-
gerakkan pada saat diluruskan ke depan.

f. Posisi telapak kaki kanan, baik sewaktu duduk iftirash
maupun t awar r uk, ditegakkan.

l
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ob' Membaca doa tasyahud sebagaimana berikut:

/o(1$\tLG;ayLr4rAt(,(4(
Z. ./ , /zZA-t-a*\tw6JG;171 +
$:rY+(tu(.dt4;3*t

'+'t$yiiyl it t fiir b)pt 4Lt :V
,F;;tti *ut 3 fiiig|it fi{6,<(_(, t$,F .,> \./

ATTAHIYYAATUL MUBAA RAKAATUSH SHA-
LAWAATUTH THAYYIBAATU LILLAAHI,
ASSALAAMU'AI.AIKA AYYTIHAN NABIIYYU
WARAH MATULLAAHI WABARAKAATUHU.
ASSALAAMU 'ALAINAA WA'AT,AA 'IBAA DIL-
LAAHISH SHAALIHIINA. ASYHADU ANLAA
ILAAHA TLLALLAAHU. WA ASYHADU ANNA
MM.ALLAHT]MMA
SHALLI' AI,A SAYYIDINA MUTIAMMADIN.

"Seluruh salam, keberkatan, rahmat, dankebaiknn lmnya

milik Allah. Keselam.atan, rahmnt Allah, dan berkatNya

unfiikrut, wahai Nabi. Keselamatan untuk l@mi dan hanba-

hamba Allahyang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ado

Tuhan ke-cunli Allnh dan saya bersaki bahwa Muharunod
Rasulullah. "
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10. Duduk Tasyalrud Akhir

Duduk tasyahud akhir
dilakukan pada rakaat terakhir
setelah sujud kedua. Jika shalat
dua rakaat seperti pada shalat
shubuh, maka duduk tasyahud
akhirnya dikerjakan pada rakaat
kedua, jika shalat tiga rakaat
seperti shalat Maghrib, duduk
tasyahud akhirnya dikerjakan
pada rakaat yang ketrga. Untuk shalat empat rakaat seperti
shalat dhuhur, ashar dan isya' dikerjakan pada rakaat yang

keempat.

Cara melaksanakan duduk tasyahud akhir yaitu ketika
selesai sujud yang kedua pada rakaat terakhir diteruskan
dengan bangkit untuk duduk tasyahud akhir sambil membaca
Allahu Akbar. Posisi duduk tasyahud akhir yaitu kaki kiri
dimasukkan di bawah kaki kanan sehingga pantat dapat me-

nyentuh lantai. Telapak kaki kanan tegak dan jari-jari kaki
kanan menjejak ke lantai sehingga ujung telapak kaki kanan
menghadap ke bawah. Sedangkan posisi kanan sama dengan
tasyahud awal. Adapun bacaan tasyahud akhir adalah sebagai

berikut:
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ATTAMYYAATUL MUBAA RAKAATUSH SHA.
LAWAATUTH THAYYIBAATU LILLAAHI, AS-
SALAAMU'ALAIKA AYYI]IIAN NABITTYU WARAH
MATULLAAIII WABARAKAATI]HU. ASSALAAMU
.ALAINAA WA'ALAA 6IBAA DILLAAIIISH SIIAA-



LIHIINA. ASYHADU ANLAA ILAAIIA ILLALLAA.
HU. WA ASYIIADU ANNA M RASW
LIJLLAAHI. ALLAHTJMMA SHALLI 'ALA SAY.
YIDINA MUTIAMMADIN WA' AI,A ALI SAYYIDINA
MUHAMMADIN KAMA SHALLAIIA ALA SAYYI.
DINA IBRAAIIIIMA WA 'ALA ALI SAYYIDINA
IBR.AAHIM WABAARIK ALA SAYYIDINA MUTIAM.
MADIN WA'ALA ALI SAYYIDINA MUTIAMMADIN
KAMA BARAKTA 'ALA SAYYIDINA IBRAAHIIM
WA 'ALA ALI SAYYIDINA IBRAHIIM FIL
.ALAMIINA INNAKA IIAMIIDUM M.{IIID.

" S e luruh s alqm, keb e rkatan, rahmat, dan kebaikan harry a

milik Allah. Keselamatan, rahmnt Allah, dnn berkat-Na
ttnltiontt, wattai Nab i. Ke s e l.amatan unmk lami dnn hamb a-

hamba Atlahyang shalih. Saya bersaksi bahwa tidnk adn

Tuhankecuali Allnh dan sayabersal<si bahwa Muhammad

Rasulullah. Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada
junjungan knmi Nabi Muhammnd. Dan berilah rahmat

kepada keluarganya Nabi Muhammad sebagaimana Englau

telah memberi rahmnt kepada j unjungan kami nali lbrahim

dan kelunrganya. Dan limpahkanlah berkat atas Nabi

Muhammad b e s e rta ke luar gany a. S eb agaim.ana Engl<au

memberi berkat kepada Nabi lbrahim dnn keluarganya.

D i s eturuh slam, Engkaulah y an g t e rpui i dnn Mahn Mulia. "

11. Salom

Setetah selesai membaca bacaan tasyahud (tahiyaD akhir dan

doa di atas, kemudian diteruskan dengan membaca salam sarnbil

menoleh ke kanan dan ke kiri. Cara

Rasulullah saw. salam adalah menoleh

ke kanan dan ke kiri hingga kelihatan

pipinya.

Adapun lafal salam adalah sebagai

berikut:

ASSALAMU'ALAIKUMWM.
Keselamatan dan rahmnt Allah semoga tetap pada kamu

sekalian.

12. MQrrurt
Doa qunut dibaca ketika i'tidal pada rakaat kedua sesudah

membaca bacaan dalam i'tidal. Doa qunut dibaca pada waktu-

waktu tertentu. Umumnya dikerjakan pada shalat shubuh dan

pada shalat witir di bulan Ramadhan ketika menginjak hari kelima

belas. Adapun tafal doa qunut adalah sebagai berikut:

Ato;

Lr;,Cy.rL$*j#,frg

/i,t/r43H)G(^Ai

w.q*.,f*t&tfZ'// ,/.. . I t/-/.i
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Ps#i"A
ALLAHUMMAH DINI FIIMAN HADAIT, WA
.AAFINI FIIMAN'AAFAIT WATAWALLANII
FIIMAN TAWALLAIT WABAARIKLII FIIMA
A'TTIAIT. WAQINI BIRAHMATIKA SYARRAMA
QADIIAAIT, FAINNAKA TAQDHI WALAA YUQDIIA
.ALAIK WA INNAH(ru LAA YADZLLLU MAN
WAALAATT, WALAA YA'IZZU MAN 'AADAAIT
TABAARAKTA RABBANAA WATA'AALAIT.
FALAKAL HAMDU 'ALA MAA QADHAAIT
ASTAGTIF'IRUKA WA ATI][]BU ILAIK WASHAL
LAAHU'ALA SAYYIDINA MUIIAMMADININ
NABIYYIL UMMIYYI WA 'ALA AALIHI
WASITATIBIHT WASALLAM.

Sesungguhnya ttdak aknn hina orang yang Engknu berke-
hnsaan. Dan tidak akan malia orang yang Engkau musuhi,

Maha berkah Engkau dan Maha Luhur Engkau, segala
puji bagi-Mu atas apa yang telah Engkau pastikan. Aku
mohon ampun dan benciubat kepada Engkau. Semoga Al-
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lah memberi rahmnt, berkah dan salam atas Nabi kita

Muhammad b e s e rt a ke luar g arry a.

* Wirid dan Doa Sesudah Shalat

Membaca wirid adalah perbuatan yang disuntraltkan.

Rasulullah saw. sangat menganjurkan bagi kita untuk membaca

wirid setelah mengerjakan shalat fardhu. Berikut ini bacaan

wirid (pendek dan panjang) setelah shalat fardhu, yaitu:

-Gy;|X-tj; t,t .,S/I::t
'##i:keqtgt64;i'

I'i:'ri,.{ti,GilrJY>9V'w95et$6
.ry7GnUe

ASTAGHFIRULLAAHAL'ADHIIMA, LII WA.
LTWAA LIDAYYA WALIASH HAABIL HUQWQIL
WAAJIBAATI'ALAYYA WALIJAMII'IL MUS-
LIMIINA WALMUSLIMAATI WALMU'MIMINA
WALMU'MINAATIL AHYAA.I MINHI.]N,I WAL
AIVTWAAII.2X
* 
Say a mohan amp un kep ada Allah, Dzat Yan g Maltoa g w ry,

wltttk (dosa4osa) saya, l<edtn orang tua saya, sahalnt -sal tol xrt

yang menjadi tanggung jawaQ dan kewajiban saya, dan

seluruh lcnum muslim yang laki-laki dan yang wanito dan

lcawn mulvninyang pria danyang wanita serta yang nmsih

hidup danyang sudahwafat. ?sc
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LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHU LAA
SYARIIKALAHU, LAHUL MULKU WALAHUL
TIAMDU YUHYTI WAYTJMtrTU WAIII.IWA 64I,4A

KULLr SYAr rN QADTTRUN. 3X

"Tid{tk ada Tuhan kecuali Altah Dzat Yang Esa, tidak ada

selutu bagi-|,{ya. Milik-|,{ya seluruh kerajann dan bagi-I{ya
segala pujian. (Din) Dmt Yang Mahn Menghiduplan dan

Maln Mematilan, dan Dia alas segaln sesuntu Mahn Kuasa. "

3x.

'5$t0i3(1a'6@
w*Jartuu,qiwi-tu6*,
3(iJA!q alfiUt!'z,Zlry4\54MfVqG

Y-J

ALLAATILMMA ANTAS SALAAMU WAMINKAS
SALAAMU WAILAIKA YA'I.ruDUS SALAAMU WA-
HAYYINAA RABBANAA BISSALAAMI WA AD.
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KHILNAL JANNATA DAA RAS SALAAMI TABAA
RAKTA RARBAI{AA WATA'AALAITA WAA DZ AL
JALAANI WAL IKRAAMI.
'Ya All.alt, Englcaulahkesehmatan dan dari-Mu segala kese-

lnnntan dan kepada-Mu segala lceselamatan kembali. Makn,

hidupl<nnlah l@mi, wahai Tulwn l@mi, dengan keselanntan
dan masukknnlnh knmi ke rwnah kcselamntan (surgo).

Malnsuci Engl<aawahai Tulan lumi don Mahaluhur Engkau

wahai Dzat Yang Memiliki keagungan dan kemuliann. "

c7,,j, fLj( Xtt, JZ J, +L r,,*)

"5c-Jl,17/.2 Je ,t /

v,;)UJ
#tuLl| J^ljJr
l1t1i5-l$ .;ijrJft'#lULJ-j

-/ 
q/.'( 3;( 1;dt)iti i;', At:5gar

*-/
\-J- r -, P -,\r'D' 4A- V$./ _J ./
uJ. ./. - /,Jipt?JAe

GI
BISMILLAA HIR RAHMAANIR RAHIIM. ALIIAM-
DULILLAAHI RABBIL'AALAMIIN. ARRAHMAA-
NIRRAHIIM. MAALIKT YATJMIDDIIN. IYYAAKA
NA'BUDU WAIYYAA KANAS TA'IIN. IIDINASII
SHIRAA THAL MUSTAQIIM. SHIRAA'TIIAI,
LADZIINA AN'AMTA 'ALAIHIM GHAIRIL MA(;I I-
DLUUBI'ALAIHIM WALADL DI,AAI,I,IIN.
AAMIIN.

iblJ*#
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Saya berlindung kepa(nAtkk dai setanyang tetlilrtuk. De-
ngan ruuna Attnh DzatYang Maha Pengasih dan Penyayang.

Segaln puji bagi Allah Tulwn serrvsta alnm. Dzat Yang Maha

Pengasih dnn Penyayang. Maha Raja di hai pembalnsan.

Hanya kepadaMu lcami menyembah dan hnnya kepadaMu

l<ami memohon. Tunjukilah lami ke jalnn yang lurus (yailA
jalan orang-orang yang telah Engl<nu beri nilqnal, bulrun (ialnn)

orong-orcmg yang terlattuk (Yahudi) dilx bulan (i alan) oranq-

oran7 yang tersesat (Nasranil. Kabull<anlnh!

3''^9 165 g-g fiit* dt aa r4
?-9t:^syg ryVqcbili'

-t{JtJt e}$LJt'r]l,)r+Jd,t
cU\lu,l'^ry6..;l"E)

/'
,c\
1.. *4,

JL

:-Fgg'\b-&.O\Xtf;\fr
1f,6;t 7) -d,6 .: A (, i/,6,Alfr)tO#wfJFj1W
, /21r1 t/:-( , /n ^ 4 ili)_ - 72*221 z.^(.

*lciil#J,y,43\A'u!),t3,56t*fij:to4't*
->-a--2
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SYAIIIDALLAAHU ANNAHU LAA ILAAHA ILLAA
HTIWA WALMALAA IKATU WA ULUL 'ILMI QAA
IMAN BILQISTHI LAA ILAJUIT{ ILLAA IIUWAI,
,AZIIZIJL HAKIIMU. INNAD DIINA 'INDALI,AA-
HIL ISLAAMU. QULILLAAHT]MMA MAALIKAI,
MULKI TU'TIL MULKA! MAN TASYAAU WA-
TANZI'UL MULKA MIMMAN TASYAAU
WXNJ'IZZU MAN TASYAAU WATIJD'LILLU MAN
TASYAAU BTYADIKAL KIIAIRU INNAKA 'ALAA
KI]LLI SYAI IN QADIIRUN. TUT]LIJUL LAILA
FINNAHAARI WATW LIJI.IN NAIIAJUL{ FILLAI I, I
WATUKHRIJUL HAYYA MINAL MAYYITI
WATUKH RIJUL MAYYITA MINAL HAYYI
WATAR ZUQU MANTASYAAU BIGHAIRI HISAA.
BIN.

"Alhh meruyatal<an balwa tidak ada Tuhan (yang berhak

disembah) melninl<an Dia, Yong menegalcl<nn keadilnn- Pa-

ra malnilat dan orang-orang yang berilmu (iuga merryata-

lanyang demikian itu). Tidak ada Tthan (yang berhak di-

sembah) melainkan Dia, Yang Maha Perknsalngi Maha Bi
jalcsaru. Sesungguhnya aganw (yang diridki) di sisi All"ah

twtyalah Isl.am. Katalwn, ya Allah (Engknu) yang nuniliki
kzrajaan. Englaa beril<nn t<er$ am l<qada orang y ang Engknu

kehendaki dan Engl<ou cabw l<eraiaan dari orang yang Engknu

kehendnki dnn Engl<nu merendahlan orang yang Engknt

kehendaki. Dt tangan-Mu segaln kebailan. Sesungguhnya

Engt<aa a*x segaln sesrntu Malw Knsa. Englau mennsulcka t

malnm ke dalam siang dan memnsulclan siang ke doktrtt

malnm, dan Englau mengeluarl<nn kehidupan dai kctrurlitrrt
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dnn mengehtarlant kematian dari kehidapan, C3n Engl<nu

membei rezeki atas orang yang Englau kehendaki dengan

t anp a di s an gl<a- s an gla. "

xrY )Lt6La3
SUBHAANALLAAIil.

"Malw suci Allah" 33x

! t --/?/xYr +1n=Jl
ALM
"Segalapujibagi Allah" 33x t

xrv a14L1
ALLAAIIUAKBAR.
'AllnhMalu Besar' 33x

tr&;'3{litr$;W)ij&J1G5;,$rLill
,-z

iiJ" 4L i 1 t:tt* . S,*!t';Z'A iit_;5;4'.)a.,1
I

f5,;3LviY)'4t

J-l"Stfi3diLAtiTtlU*1
3#9 |-$;:,yWW

MtAtayrr\?t'r$tS
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ALLAAHU AKBARU KABIIRAN WALHAMDU
LILLAAHI KATSIIRAN WASUBHAANALLAAIII
BUKRATAN WA ASHIILAN, LAA ILAAHA
ILLALLAAHU WATIDATIU LAA SYARIIKALAHU'
LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU YUHYII
WAYIIMTITU WATITIWA 'ALAA KULLI SYAI IN

QADIIRUN. LAA HAULA WALAA QUWWATA
ILLAA BILLAAHIL 'ALIYYIL 'ADHIIMI. AS.
TAGHFIRIILLAAHAL'ADHmIA. (3x)

"All.oh Maha Besar dengan sebesar-besar-l'{ya, dan segaln

puji bagi Allnh, dan Maha Suci Allah diwalaupagi dan sore.

Tidak ada Tullan kecunli Allnh Yang Esa. ndak ada sehttu

bagi-I{ya. Milik-\,{ya segala keraiaan dan bagi-I'{ya segaln

pujian. Dia Yang menghidaplan dan memntil<an, dan Dia

alns s e galn s esuatu Malw Kurna. Tinak ada day a dan kefualan

kecuali denganAlktlxYang MalwTinggi dan MahaAgwxg. "

xr difiXr;},{t
ASTAGHFIRULLAAHAL' ADHIIMA.

" Saya mohon ampun kepada AlktJx, Dzat Yang Maha Aguttg, - "

ix
,'n

X rvt 'lAol

LAA tr,AAIIA ILLALLAAHU.

"Tidak ada Tulwn kecuali Allnh. " 160x

efifi



Wirid panjang:
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AST'AGIIFIRULLAIIAL ADHIIM ALLADZII LAA
ILAAIIA ILLA HIIWAL IIAYTUL QAYTUUMUWA
ATIJUBU ILAIH. 3x

LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHU LAA
SYARIIKALAHU LAHUL MULKU WALAHUL
HAMDU YUHYI WAYUMIITU WAHUWA 'ALA
KULLI SYAI-IN QADIIR. 3x
ALLAHUMMA ANTASSALAM WAMINKAS SA.
LAAM TABAARAKTA YADZAL,.TALAALI WAL-
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IKRAAM. ALLAHI]MMA LAA MANI'A LIMAA
A'TIIAITA WALA MU'THI LIMAA MANA'TA
WALAA YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADDU.
ALLAHUMMA A'INNI 'ALAA DZIKRIKA WA
SYUKRIKA WA HUSNI 'IBAADATIK.
A'UUDZUBILLAHIMINASYSYAITHANIR R.{IIIM.
BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. ALLAAHU
LAA ILAAIIA ILLA HTIWAL HAYYT]L QAYYI.]MU
LAA TA'KIIUDZIJTIU SINATIIW WALAA NAUM
LAHUU MAA FISSAMAAWAATI WAMAA FIL
ARDH MAN DZAL LADZII YASYFA'U 'INDAHUU
ILLA BI-IDZNIHI YA'LAMUMAA BAINA AIDIIHIM
WAMAA KHALFAHI.IM WALAA YTITIITI{UI]NA
BISYAI.INMIN'ILMIHII ILLA BIMAA SYAA-A WA
SI.A KURSITTUHUS SAMAAWAATI WAL ARDHA
WALA YA-LIDTIHU TTIFDHT.THUMAA WAHI.IWAL
.ALfYYUL 'AI)HIIM. AAMANAR RAST]ULU BIMAA
TINZILA ILAIHI MINRABBIHI WAL MU'MINULINA
KULLUN AAMANA BILLAAHI WAMALAA
IKATIHII WA KUTUBIHII WA RASULIHII LA
NUFARRIQU BAINA AHADIN MIN RASI.LIH WA
QAALU SAMI'NA WA-ATIIA'NAA GHTIFRAANAKA
RABBANAA WA ILAIKAL MASHIIR. LAA
YUKALLIFULLAAHU NAFSAN ILLA WUS'ATIAA
LAHAA MAA KASABAT WA'ALAIHAA
MAKTASABAT RABBANAA LAA TU.AKHIDZNAA
INNASIINAA AU AKHTA'NAA RABBANAA WALAA
TAHMIL (AI,ATNA 

A ISHRAN KAMAA HAMALTAHU
.ALAL LADZIINA MIN QABLINAA RABBANA
WALA TAHMILNA MAA LAA THAAQATALANAA
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BIH WA'FU'ANNA WAGHFIRLANAA WAXIIIAMNA
ANTA MATJLAANAA FANSHIJRNA'ALAI,QAUMIL
KAAFIRIINA.
SYAHIDALLAAHU AI{NAIIU LAA ILAAIH ILLA
rTUWA WAL MALAAIKATU WA.UULUL 'ILMI
QAA.IMAN BIL QISTTII LAAILAAHA ILLA HIIWAL
,AZIIZIJL IIAKIIM. INNAD Ofr.U 'INDALLAAHIL
ISLAAM, qUL ALLAHTIMMA MALIKAL MT]LKI
TU'TILMULKA MAN TASYAA.U BIYADIKAL WA
TANZI'UL MULKU MIM MAN TASYAA.U WA
TTJ'TZZIJ MAN TASYAA.U BIYADIKAL KHAIRU
INNAKA 6AI AA KTJLLI SYAI.IN QADIIR, TUULIJUL
LAILA FINNAHAARI WA TUI]LIJI.IN NAHAARA
FILLAILI WA TUKHRIJUL HAYYA MINAL
MAYYITI WA TUKTIRI,JUL MAYYITA MINAL
IIAYYI WA TARZUQU MAN TASYAA-U BIGTIAIRI
HISAABIN.
BISMILLAHIRRAHMAANIR RAHIIM. QUL
HT.MALLAIIU AHAD, ALLAHUSH SHAMAD, LAM
YALID WALA]VT YT]TJLAD, WALAM YAKTJNLAIIW
KUTI.iWAN AHAD.

BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. QUt
A'UDZU BIRABBIL FALAQ, MINSYARRIMAA
KIIALAQ, WAMIN SYARRI GHAASYIQIN IDZAA
WAQAB, WAMIN SYARRIN NAFFAASAATIFIL
(UQAD, WAMIN SYARRT TIAASIDE{ mZ^qA HASAD.

BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. QUL
A'UDZU BIRABBINNAAS, MALIKIN NAAS,

-ILAAHIN NAAS, MIN'SYARRTL WASWA.SIL
KHANNAAS, ALLADZI YUWASWISUFII
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SUDUTJRINNAAS, MINAL JINNATI WANNAAS.

BISMILLAA HIR RAHMAANIR RAHIIM. ALIIAM-
DLILILLAAHI RABBIL'AALAMIIN. ARRAHMAA.
NIRRAHIIM. MAALIKI YAUMIDDIIN. IYYAAKA
NA'BUDU WAIYYAA KANAS TA'IIN. IHDINASH
SHIRAA THAL MUSTAQIIM. SHIRAATHAL
LADZIINA AN'AMTA'ALAIHIM GHAIRIL MAGH.
DLI JI.]BI'ALAIHIM WALADL DLAALLIIN. AAIVIIIN.

SUBIIAANALLAAH. 33x

ALM.33x
ALLAHUAKBAR.33x
ALLAATIU AKBAR KABIIRA WALIIAMD'I]LILLAIII
KATSIIRA WA SUBHANALLAHI BUKRATAW WA.
ASHITLA LAA ILAAHA ILLALAAHU WAIIDAIIU
LAA SYARIIKALAII LAHT]L MT]LKU WALAHIJL
HAMDU YUHYI WAYUMIITU WAHUWA 'ALA
KTJLLI SYAI.IN QADIIR, LAA HAULA WALA,A

QTIWWATA ILLA BILLAHIL'ALIYYIL'ADHIIM.
AFDTIALI]DZ DZIKRI FA,LAMUU ANNAHW: ..LAA

ILAAIIA ILLAAH."

{} Doa setelah shalat fardhu:

%v r t/"e.w3 L3,,q9" | 33
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A'TJIJDZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIR
RAIIIMI. BISMILLAAHIR RAIIMAANIR RAHIIMI.
ALHAMDU LILLAAHI RABBIL'AALAMIINA
HAMDAN YTIWAA FIIM'AMAI:ru WAYUKAAFTU
MAZIIDAHU. YAA R,ABBANAA LAKAL IIAMDU
KAMA.A. YANBAGTItr LI.IALAALI WAJHIKAL KA-
R.IIMI WA'ADHIIMI SULTHAANIKA. ALLAA-
TIUMMA SHALLI WASALLIM 'ALAA SAYYI.
DINAA MUHAMMADIN STIALATAN TLINJIINAA
BIIIAA MIN JAMtr'IL AHWAALI WAL AAFAATI
WATAQ DLIILANAA BIHAA MIN JAMII'IL
IIAA"IAATI WATUTHAH HIRLINAA BIHAA MIN JA,.
MII'IS SAYYI AATI WATAR FA'T.]NAA BIHAA
.INDAKA A'LAD DARAIAATI WATLtsAL LIGHU.
NAA BIIIAA AQSHAT GHAAYAATI MINJAMtr'IL
KHAIRAATI FIL HAYAATI WABA'DAL MA.
MAATI. ALLAAHUMMA THAWWIL 'UMUU
RANAA WASHAHHIH AJSAA DANAA WANAW.
wIR QULTJ[]BUNAA WAWASSI', AR7,AA QANAA
WAILAL KHAMI AQRIBNAA WAMINASY SYARRI
AB'IDNAA WAQDLI HAWAA IJANAA FIDDIINI
WADDUNYAA WAL AAKHIRATI WAGHFIR
LANAA WALAHUM BIRAHMATIKA YAA AR-
HAMAR RAAHIMIINA.

" Saya berlindung dengan Allnh dari saan rcrhtmk. Dengan
nanna Allnh Yang Mahn Pengasih lagi Maln Penyayang.
Segala puji bagi Allah. Pujianyang memenuhi nilqnat-nik-
mu-I,lya dan mencuktpi tanbalun-I$a. Walwi Tulwn l(nml
s e galn puj ian untulclt lu s ebagaimana s eharustrya (s e suai)
dengan keagungan 'wajah"Mu Yang Maha Mulia dan ke-
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a g w gan lcelatas aan-M u.
Ya Allah, sarnpaitan s lwlawu dan satam kepada j unj mgan
l(ami, Mulnmmad. Dengan slnlawd iru, Englant selamat-
l<nn lrami dai segala l<etalattan dan penyakit. Dmgan sla-
lawa iru, Englcau penuhi segala hajat lwmi. Dengan slw-
lawa itu, Englau sucilan lcomi dari segata kcjelekan. De-
ngan slwla,val iru, Englau anglat leami padn demjat ter-
tinggi di sisi-Mu. Dengan slalnwat itu, Engluu sampaikan
lwmi ke tujwn yang paling jauh berupa setruilt kebail(an
dnlam kehifupan (dunia) dan setelah kemntian (alhira).
Ya Allah, panjanglwn uilwr l(ami, selwtkan badan l<nm|
cahayailah hali komi, kokohl@nlah iman lanni, perbaikilnh
akhlak lcami, lwskanlnh rezeki l(nmi, del<atl<anlnh lwmi
padn kebailan, jauhlcanlah l(ami dari kejahatan, penuhilah
lcebfiulun-l<ebutuhan ltami dalam urusan aguna, dunia, dan
akhirat, dan ampunilah l(ami serta merela (l<nwn musli-
min) dengan rahmat-Mu, walni Dzat Yang Maha Pengasih
diantara s eruta p engasih.

Ya Alhh, kelwrlcanlah lcami dori kegelapan kcbimbangan
dan mulialanlah lami dengan cahaya kefahaman, dan
bul@kanlnh untuk l@mi gudang-gudang rah.mat-Mu dengan
ralmwt-Mu, l^nlwi Dzfr Yang Maha Pengasih di antara semrut

yangpengasih."

Do'a Mohon Amprnan

ut5 gt?:dfi;;6t7ffi
CUY1b,64\eJv$li\i

62

L$,6l;gtryv#bqlg
63

a4*'3Y4t64i|I5'&
6tfuqj,rtt

ALLAAHT]MMA ANTA RABBtr Lfu{ ILAAIIA ILLAA.
ANTA KHALAQTAI\M WA ANAA 'ABDUKA WA
ANA'ALAA'AHDIKA WAWA'DIKA MASTATTIA'.
TU A'IIT.IDZU BIKA MIN SYARRI MAA STIANA'TU
ABW.ULAKA BINI'MATIKA (AI,AYYA WA ABW.
U BIDZANBII FAGHFIRLII FAINNAHU LAA
YAGHFIRI.]DZ DZLINT]UBA ILLAA ANTA.

'Ya Alhh, Engl<nu adalnh fuhan|il. ndak ada Tulwn kecuali
Engkau. Englwu telnh menciptaknnht, sedanglan saya ham-

ba-Mu, dana saya dnlam janjiMu (jaminan perlindungan) dan

ancarnatMu. Semnmpuku saya berlindung dengan-Mu dni
kejahatan apa yang saya perbunt. Saya mengakui kenilona-

tan-Mu (yang telnh Engl@u limpahlcan) kpadnku, dan saya

|uga) nengalai dosaku. MaJ@, ampunilah saya. Sesung-

guhrrya tidak ada yang mengamputi dasa4osa l<eunli Engl<au.

# Doa Keselamatan Hidup Di Dunia danDiAkhirat
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.SABBAT'{AA AATINAAFIDDUNYAA IIASAT{ATAI\ WA-
Ftr, AAKHIRAII IIASANATAN WAQINAA ADZAA
BANNAARI

Walwi Ttltot l(oni, berilalt lcomi l(efuil@t di dunia dm kefuil@t
di aktdra dutpeliharalah twni dari sitsaqi nerata. [l
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